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ABSTRAK

Yonanda, Ludya Rosy. 2008. Analisis Kesalahan Penggunaan Keiyashi Dalam
Sakubun Mahasiswa Sastra Jepang Angkatan 2010, Universitas Brawijaya.
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Ismi Prihandari (11) lizuka Tasuku

Kata kunci: analisis kesalahan, keiyashi

Dalam bahasa Jepang terdapat dua jenis adjektiva, yaitu i-keiyoshi dan na-
keiyoshi. Oleh karena penelitian tentang penggunaan keiyoshi masih jarang, maka
penulis melakukan penelitian mengenai penggunaan adjektiva melalui analisis
kesalahan. Dalam penelitian ini penulis menjawab dua rumusan masalah yaitu, (1)
jenis kesalahan apa saja yang dilakukan mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010
Universitas Brawijaya dalam menggunakan keiyoshi pada sakubun (2) apa
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010
Universitas Brawijaya dalam sakubun.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang pengambilan datanya
berupa observasi dari kalimat yang menggunakan Kkeiyoshi pada sakubun
mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010 Universitas Brawijaya.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada 3 jenis kesalahan yang
dilakukan oleh responden, yaitu (1) kesalahan kelompok akibat pengaruh teman
sekelas atau teman seangkatan; (2) kesalahan perorangan yang terjadi karena
kurangnya kemampuan penguasaan materi; (3) kesalahan transfer yang
diakibatkan oleh interferensi bahasa ibu.

Dari 70 (100%) responden terdapat 15 responden yang melakukan
kesalahan penggunaan keiyoshi. Diantaranya adalah 4 responden (5%) melakukan
kesalahan penggunaan keiyoshi sebagai modifikator nomina, 5 (7%) responden
melakukan kesalahan penggunaan keiyoshi sebagai bentuk lampau, dan 7
responden (9%) melakukan kesalahan penggunaan keiyoshi sebagai bentuk
sambung.

Penelitian serupa dapat dilakukan lebih lanjut pada kesalahan penggunaan
verba atau doshi dengan instrumen penelitian yang sama atau pun berbeda.
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